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MOTIO

Palani hidup dengan ikhlas ban sabar, jangan pernab fHlempergulit
bitimu dengan sesuatu pang tibak berguna serta jangan pernab
pula menghinbar bari masalah sebab masalab
tibak akan pernab selesail begitu saja
tanpa bibabapi.
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RINGKASAN

Uji Antiinflamasi Perasan Bush Naga |Mplocerens Undetus (Haw.) Brin dan Roxe)
dari Dacrah Rembangan Jember pada Tikus Putih (Strein Wister) yang diindukei
dengan Karagen; Sahat Manampin Sishaan, 031610101030 2006: 44 halumun: Fakultas
Kedokteran Gigl, Universitas Jember.

inflamasi (radang) bisa terjadi jika tubuh mengalami cidera Hal i dischabkan
oleh inflamasi vang merupakan bagian dari mekanisme reaksi tubuh tethedap berbagm
rangsingan yang merusak atoo trouma. Univk mengurang proses inflamasi yang dapat
menycbabkan cdems, maka dibulubkan unsur yang dapat mengurangt fakior-fakior
penyebabnyva sepertt anti oksidan. Pada buah naga terdupat senyawa-senyawa anti
vhsidan yamg Japel tenpenga uli penyebab edema.

Penelititn ini  bersifat  cksperimental luborutonzs  yvang  bermjuan  untuk
mengctahui wpakah perasan bush naga dapat berfungsi sebazal anti nflamas. Penchitian
im mengpunakin hewan coba yaitu tikus putih schanyak 25 ekor yang dibagi menjadi 3
kelompok sccars scak. Kelompok kontrol negatif hanya dberi CMC 0.5%, kelompok
kontrol positif ditambah larutn aspinn 0,1 mg/gr BB, sedingkan kelompok perlakuan
ditambah perasan buah naga 25%, 50%, dan |00%. Pada maut ke-25 disunakkan larutan
karagenin 1% pada telapak kaki kin belakang tikus schanysk 0,05 ml secara subplantar.
Penpukuran diskukan tinp | jam, 1.5 jam, 15 jam, 3 jam, dan 15 jam. Hasl yang
didapatkan dirbulasikan, dan hasil setiap kelompok dimea-ria.

Perhitusgan persontase kenaikan edema divji dengan Two Wav Anova, hasilnyn
terdapat perbedaan yang bermakna pada masing-masing perlakuun dan lidok berbeda
bermakna antara interaksi waktu dengun perbikusn. Data persentase reduksi cdema diuji
dengan One Way Anova, hasilnys signifikan yaitu 0,014 (p>0,05). Dari hasil tersebut
dilanjutkan dengon wji Tiukey HS0, hasilnya menunjukkan tduk mdanya perbedaan yang
bermakna antara aspirin, buas naga 25%, 50%. Sedangkas buah naga 100% berbeda
bermakna dengan aspiin dan buah naga 25%, tapi tidak untuk bunh nags 50%. Secara
statistik rata-rata reduksi edoma menunjukkan babwa bush naga 25% remuliki mias
hampir mendekat nilai aspin dibunding dengin konsentras yang lun

vl
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BAR 1 PENDAHIILIIAN

L1 Latar Belakang

Sejak zamun dahulu, manusia sangmt mengandalkan lingkungan sekilar
untuk memenishi kebutubannya, misalnva untuk makas, tompat berteduh, pakatan,
ohat, pupuk, parfum, dm bahkan untuk keeantikan. Schenarmya kekayaan alam di
sckitar runusia sedemkian rupy sungat hermanfaat naniun belum sepenuhnys
digall, dimanfastkan st bahkan dikembangksn. Bangsa Indoncsa juga telah
lama mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obal sebagai salah satu
upaya dalam mensnggulangi masalah keschaton, Pengetahuan tentmg tanamarn
berkhasiat obal berdasarkan pada pengilaman dan ketzrampilan yang secara tarim
temurun tolsh dilakukan oleh nenck moyang kit s¢jak berabad-abad vang lalu
(Sukandar dalam Oktora, 2006).

Salah salu lananan vang berkhasial sebhagai obat tradisional ialah buah
nega Bush naga stan Dragoen Fruit [Hylocerews wundats (Haw) Brirt & Rosef
famili Cisctaceae bunyak dikembangkn ¢i beberapa dacrah di Indencsia seperts
Malsng. Yogvakaria, Mojokerto dan Jamber. Buah yang berasal dan Meksiko m
memiliki rasa vang mamnis dan segar berbeda dengan famili Coctacese lamnya.
Bush niga mengandurg scuyawa anbioksidan sepen vitamm C, beta karoten
{betasianin) dan komponen fenol (Mogon, 1987; Vailant, et al, 2003). Bush yang
sudah masuk digunakor untuk menurunkan kadar guly darsh dan kolesterol. Buah
Naga tmpgi serat schagul pengikal zat karsinogen penycbab kanker dan
memperlancar proges pencernasn (Budi, 2006) Salih satu kegumean dari buah
naga jalah untuk obat cacing (Morion, 1987).

Penclitian terhadap eksirak air dan methanol, buah naga menunjukkan
bahwa kedua ekstrak memiliki - aktivitas  antioksidan  dengan  kemampuan




f=d

antioksidan pada ckstrak air yang lchih tngg danpada ckstrak metanol {Uifa
dan Hiduyat, 2005),

Menunit shli Biokimia Dr Mohamad Sadilkin DSc dan Fakuhas
Kedokteran Universitas Indonesia, antioksidan merupakan zat yung anti terhadap
ral lain vang bekena schagal oksidan, Zat lain it populer disebut ndikal bebas,
yaitu susty molekul oksigen dengan atom yang pada orbit terluamya memiliki
elektron yang nidak bepasangan. Karena kehilangar pasangannya i, molekul
Jalu menjadi tidak stabil, liar, dan rodikal. Akibatnya ia selalu beruaha Menean
pasangan elektron, tctini dengan cars yung radikal, yaitu merebut clckiron dari
molekul lain lanpa pandang bulu. Makanya ia disebut radikal bebus stau Reactive
Oxygen Species (ROS). (hitpe!weew kompag, 2003)-

Fiek analgetik dan anti inflamasi bets karoten berhubungan dengan
aktivitasaya schagai antioksidan. Beta karoten mampy menangkap oksigen reaktif
dan radikal peroksil laly menetralkannya, menghumbat oksidasi asam arakhidonm
menjadi cndoperoksida dan menurunkan aktivitas enzim lipoksigennse Apabila
oksidusi asam arakhidenat dapat dihambat muka tidak terbentuk oksigen renktif
yang dapat menyebabkan nyeri dan inflamasi (Puiva dan Russel dalam
Esvandiary, 2007).

Fenurunan aktivitas enzim lipoksigenase menyebubkan tidak terbentuknya
heukwtsicon yang dapat mengaktivasi loubltoait yang memacu terjadinya peradangsn
Adanva hambatan pads oksidasi asam srakhidonat dan penetralan oksigen renktif
menyehabkan beta karten berefek asalgetik dan anti inflamasi, =lain itu bela
karolen juga dapst menghambat terbentuknya leukotrien schinggn proses
inflamasi dapat dihambat (Licber dan _eo dalam Esvandiary, 2007 ).

Inflamasi merupskan bagian dari mekanisme rcaksi twouh terhadap
huhaamgmmmmmmmmTMIdwdiﬂhﬂmnldl
fisik maupun kimiowi Trauma kimiawi terkait dengan kondisi hokimia yang

mﬁwmg:hukmdmﬂ:mi,squﬁkﬂuﬂtmﬂdl-lmyimkﬂuhﬂﬂi -




yang berlebih dalam tebuh. Oksidasi abnormal/berlchihon dalam tubuh dapat
dipicu olsh oksidan yang daput menjadi radileal bebas manpun peroksda.

Proses peoroksidosi pada asam lemak tidak jenuh pada  membran
menyebabkan penurunan integritas das fungsi membran yang benmplikasi pada
perubahen patologis yung serius (Halliwell, 1987). Beberapa mekanisme proteksi
alami tubuh terlibatl dalam pengurungan kerusakan olsh peroksidasi (Sies, 1993).
Fenomena inflamasi mi meliputi zcrusakan  mikrovaskuler, meninghatnys
permeabilitas kapiler dan migresi lewkosit ke jaringan radang. Cejala proses
inflamasi vang sudah dikenal ialah kalor, rubor, tmor, dolor, dan funcricleesa
(Wilmena dalam Ganiswama, 2002).

(bat-obat ants inflamasi non skoroid (AINS) digunakan datam kedoktersn
gigi univk mengurangi rasa ayer yang bisa terjadi sclama pencabutin gigi, jejas
pada jaringan lunsk, ggi infeksi, don mflamasi (Seckanto, 2000; San, 200:3).
Obat-ohat AINS, termzsuk sspin nempunyal tga elek terapi vlama, yato
mengurmg inflamas: (anti inflamasi), rasa saky (snalgesia), dan demam
{antipireksia). Aspirin merupaken obat yang scring digunakan (Mycek, 2001).
Dissmping ity sspirin merupakan uluran standar >agi semua agen-agen anti
inflamus (Katzung, 2002).

Dengan semakin maraknva budidaya buah naga di Indonesia, terutama di
pulau Juws serta sdanya lapuran poclitian (Ulfa dan [Tidayat, 2005) babwa dalam
huah naga terkandung suatu zal yang memiliki aktivitas antioksidan maka atas
intar belakang terscbut, penulis tertarik untuk menclifi apakah perasan buah naga

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarksn umaian di atas, dapat dirumuskan permasalahan -schaga
berikut.
& Apacsh pernsan bush naga memiliki cfek anti inflamasi pada tikes putih ¥



b. Bagaimana cfek anii inflamas perasan buah negs pada berbagei konsentrasi
terteiu |

¢. Bagumana cfck anli inflamasi perasan bush nage pada berbaga konseniras:
terteatu dibandingkan dengan aspinn?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penclitian yany dilakukan adalah

5 mengetahui kemampuan perasan bunh nuga sebazai agen anti mflamasi padi
tikus putih yang dunduksi dengan karagen.

b, membandingkan efek antl inflamasi pernsan buah naga pada berbaga
konzcntrnm tertentu,

c. membandingkan efek anti inflamusi perasan buah nags pada berbagai
konsentraai tertentu dengun aspirin.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penclitian yang o lakukan antar loin adalah:

1 untuk mengetahui kemampuan perasan buah noga dalam penurunan proses
mflamasi.

b. hasi penclitian imi diharupkan mesambah pengetahuan bag petugas keschatan
daus missyas shat dalun rangka pemanfastan tanaman obat.

¢ memberikan landasan informasi untuk penclitien lebib lanjut tentang huah
nag:




BAR 1. TINJALUAN PISTAKA

2.1 Bukii Pengetabuan Tentang Tanaman Berkhasiat Obat

Tesbukti deni adanya naskah lama pada daun Lontar Husodo (lawa), Usada
{Bali), Lotarak Pabburs (Sulawesi Sclatan), dokumen Serat Primbos Jamp, Serul
Rucikan Boreh Wulang Dalam dun refief candi Borobudur yang menggambarkan
orang sedang moracik obal (jamu) dengan wmbuban schagai bahan bakunya
{Sukandar dalam Oktor, 2006,

2.2 Tinjauan Tentang Tanaman Bush Naga (Hplecereus undatus (Haw) - =
Brirt, & Riwe)
2.2.1  Kilasifiknsi/Taksonomi Buah Naga (USDA, NROCS, 2000)

[Mvisi s Magnoliaphyte

Anak divisi - Angiospermae ot = )
Kelus - Dicorvledonae i?\_‘ii} I ] FEHF“'E‘E.LJ: A 1
Bangsa  Carvophyiiule - VNTVERSITAS S vies |
Suku Cactuceae N
Marya : Hylocereus

Jents  Hyhmereus undatuy (Haw.) Britt & Rose

Dengan nama dacrah : Dragon Fruy Pitahaya, bush Naga, Strawherry pear
i Asia Tengzars), paniniokapunahou, papigl pua (Hawai)
i£ee et al, 2004).

121 Deskripsi dan Penyebaran Baah Naga

Buah Naga berisal dan Meksiko, Amerika Selatan, namun sckarang sudah
banyak dikembangkan di daerah Isrmel, Thailand, Viemam, Australia, dan
Indonesia. Buah Naga di wilayah Irdonesia banyac terdapat di deerub Malang,
Yogyakarta, Jember dan Mojokerto. Tanaman buah nage tenmasul dalam famil
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Cactacese dan genus iiviocerrens. Conus 1 terdin dan 16 speges, yang dua
diantarazys memubiky beah vang bernibu komersial, yaitu Fhdocereur ot dan
H. Costericensis. Bush Naga vang banyak dikembargkan di Asia Tenggara ialah
Red Puava (Hyloceress [indatus) ( Knistanio dalam Payono, 2005).

Buah Naga merupakan herba perennial famili Cactaceae yang merambat
dengan tinggm mencapal 6 m, batang pipith tnangular menyatu bzrwama hijau
dengan nodus-nodus berduri (lihat gambar 1), Aker udara vang tumbuh pada
bagian bawah batang berfungsi sebagai alal memayat pada dinding, batu dan
pohon. Bunga berbentuk lonceng, beraroma wangi kekuningan dengan panjang
lebih dan 35 em mekar pada malam han dan lavu pada dmi han {(mighs bloeming),
Tanamar mular berbunga pada bulan Juni-Okiober, Buah berbentuk oblong-oval,
pamjang 10 cm, tebal € cm kulit buay berwarmna merah cerash dengan sisik atau
rumbal kehijauan pada bagian luarnya. Daging buah berwama pubh hinak dengan
biji yang bertebaran. Bobol satu bush rata-rats 4(0-50U gram. Buah dipanen
seielah masak dan didiamkan beberapa hari uniuk menghasilkan bush yang mams
dan tunak (Morton, 1987; Zee et al , 2004)

Gambar 1. Tananman Buah Naga



2.2.3 Kaodusgan Kinia dan Manfaal
Buah vang swkes masak digunaksn wntuk menunmkan kada: gula durah
dan kolesterol. Perasan batang dapat digunakan untuk obat cacing (Merton, 1987).
Bush Niga mengandung senyswa-scayaws antioksidan scperti © beta karvten
(betasianin), vitamin B1, vitamin B2, vitamin C, mincral (Ca, P, Fe), air, lemak.
karbohideat dan protein dun komponen fenol (Morton, 1987; Vailant, 2t al, 2005).
Tabel 1. Kandungan Gial Per 100 Gram Pada Bush Naga

No. | 1 Jm'mdunﬂ Massn
1. Pelembab §2.5- B3 gram
IEH| Protei 0,159 - 0,229 gram
3 L ak B 0,21 - 0,61 gram
4. Senl 0.7~ 1.9 gram
8, | Beta karoten 0,005 - 0.012 mg
3 Kals.um 6.3 -8 8mg
7.  Fusfor 302 - 36.| mg
B Besi 0.55-0.65 mg
9. | Vitamin BI 0.28 - 0.0<3 mg
10, Viamin B2 0.043 — 0.045 mg
[ 11. Vitamin B3 0.297 - 0.43 mg
12, Vitamin C B-9mg
13, Thiamine 028 -0.30mg
14, Riboflavin 0.043 - 0,044 mg
5. Niacin 1.297 - |.300 mg
16. Aah 0.2% gram
K Lain-lain 0,54 0,68 gram

Bl warw ilovepityi.com )
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2.24 Fenclitian Tentsng Buah MNaga

Dibelik resanys yasg manis menyegarkan, huah nagn kaya akan manfaal.
Banyak orang percaya buah ini dapat menununkan kolesterol dan penyeimbang
gula damh. Mengingal asalnya dari jenis buah kaktss, kita percaya buah naga
mengandung vitamin C, beta beta kamten, kalsium dan karbohidrat. Yang pasti
bush naga tingg seral sebagai pengkat zat karsinogen penyebab kanker dan
memper ancir proses pencernaan (Bud, 2006). Dalam penelitian terhadap ekstrak
air dan nethanol, bush 1aga menunjukkan bahwa kedan ckstruk memiliki aktifitas
antioksidan dengan kenampuan antiokside pada ckstrak air yang lebih tingm
duripuda ekstrak methanol { elestrak aiz 1,08 % sedangkan methanol 1,98%) {Lilfa
dun Hidayai, 2005}, = =

Mengutip dari wakil Johncola Piaya Food R&D, syarkut penanaman dan
penyclicikun buah nags merah terbesar dh negara ini, (Leong), buah kakius madu
itu cukup kays dengan berbagai zst! vitamin dan mineral ysng dapat memhaniu
meninglatkan daya taban dan mengwrangi metabolsme dalam badan manusia.
Kajian hun menunjukkan buah naga merah ini sangat baik wuntuk sistamn peredaran
darah, mengurangi tekanan emosi dan menetralkan tocuk dalam durch.

Buai ini dapat mescegah kanker usus, mencegah kandungan kolesterol yang
tnggi dalam darsh dan pada masa yang sama menurunkan kadar lemak dalam
badun. Berdasarkan kajiun wiking, khasiat buah naga tidak henya pada bushnya,
letapi juga pada selurdh bagian pohon. Bungs buah vaga juga mempunyai khasiat
tingei dan cukup baik untuk kesehatar manusia, Duhan pokok buah naga juga hisa
dibuat salad, ulam, digoreng dengan sunbal belacan dan dimasak sup, yang dapat
membuang  toksik dalam badmn dan mencuci perut (Zainuddin, 2006).

Sccara keseluruhan, sctiup baah naga mersh mengandung protein yang
mampu mengurangi motsbolisme badan, menjaga keschatan jantung, mencegah
kencing manis dan dic;; karoten (keschatan mata, menguatkan otak dan mencegah
penyakt), kulsium (menguastkan miang) dan fosfor (pertumbuban badan).
Buah nags juga mergmndung zat desi unmk mensmbab dmel, viamin DI
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(menjage temperatur sadan), vitamin B2 (menambah selera); vitamin B3
{rnn:rmiknn kadar kolbsteral) dun sdamin- [ {mensmbab kelicman, kchalusan
kulit, serta mencegah jerawat) (Zainudcin. 2006)

2.3 Tinjauan Tentang Inflamasi
23,1 Definisi InNamas (Peradangan’

Reaksi lokal termdap cedern disebut sebagai inflamasi, berssal dan kula
lain inffummare yang berarti membakar, Nama ini tepat karena bila hulit bereaksi
secarn demikian, menjsdi merah, panas, benghkak dan lunak (Spector, 9973},
Inflamasi merupakan respon jaringan hidup dan adanys luka pada dinnya.
Tnflamasi meliputi berbugai proses yong kompleke erdin dari derstan aktivas
enzim, pelepasan mediator, pengelunnn cairan, migast scl, pembengkaran dan
perhaikan jaringan (Vare dan Botting, | 94906).

Inflamasi merupakan proses yang sangal kampicks yang meliputi fkut
sertanya aktivitas banyak tipe sel dan medimtor. Secara normal cidera janngan
atsu adinya bahan ssing menjudi pemicu kejadion yang mengikut scriakan
partisipasi dan enzim, mediator, caran ckstravasssi, migrasi sd, kerusakan
jaringan dan mekanisme penycmbehan. Hal terschut menimbulkan tanda
inflamasi berupa: kemerahan, pembengkakan, panas, nyeri dan hilagnya fungsi
(Laksunivingsili, 2004).

1.3.2 Mekanisme Terjadinya Radang/Inflamasi

Bila torjadi luka pada jaringan, entoh karcna bakier, trmuma, hahan
kimiawi panas, atuu seliap fenomena kinnya, maka janngan yang te-luka itu akan
melepassan herbagai substansi yang menimbulkan perubahan sekunder yang
dramatis dalam jaringan (Guyton dan Hall, 1997}, Pada inflamasi tekanan
hidrostaik dalam pembulub dapat meningkat, mengganggy keseimbangan dan
menyebabkan lebih bmyak wir meninggalkan darah memasuki jaringan. Yang
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lehih perting, dinding venula dan kapiler sckarang kehilangan impermeabalitasnya
terhadap protemn (Spector, 1991)

Rangsangan yang menimbulkan inflamasi sangat berbeda-beda tetap
prosesnya  diperantarai  oleh  scjumah  mediator, termasuk prostaglandin,
lcukotrien, mterdeukin, oksigen madikal bebas dan oksidan fam {zitric oxide,
kloramir, asam hipoklons) vang secam langsung dapat menmmbubkan kerusakan
jaringan, inaklifasi dan inhibitor protesse, misalnya al-antitrypsin, inhibitor
spesifik dari clastase neatrofil, dopat merusak matriks jaringan ikat, Bahan-bahan
terschul dihasilkan oleh sl influmasi yang  meliputi  polymerphonuclear
leucocytes (neutrofil, ensinofil, basofil, sel emiotel, szl mast, makrofiag { monosit
dan limosit), Rangsangan lain untuk terjadinya indamasi termasik histamin,
kejadian imunologik, faktor kemotaktik, dan lain-luin (Laksmimngsih, 2004).

233 Tanda-tanda Radang/Inflamasi

Gejalo-gejaln klasik peradangan meourut Celsus dan Galenus adalah;
rubor (kemerahan), timor (pembengkukan), kalor (pamas seizmpat yang
berlebihan), dolor (rasz nyeri), dan finctiolaesa (gangguan fungsi) Porubshan-
perubahan ini dischabkin oleh reaks)-reaksi sehagai berikut :

a respoa pembuluh darsh
b. pembeniuhan chouds (Houwink, ct o, 1988),

Kemerahan atau rubor bissanya merupakan hal pertama yang terlihat di
daersh yang mengalami peradangan. Ketika reaksi perndangun mula timbul,
maka areriol yang mensuplai daerab tersebut melchar, dengan demikian lebih
banyak darah vang mesgalir ke dalam mikrosirkulusi lokal. Kapiler-kapiler yang
sehelumnya kosong stuu sehagian saja yang meregang, dengan copul terisi darah,
Keadaan i yang dinamakan hiperemi atou kongesti yang bertanggungjawab atas
warna merah lokal karena peradangan akut {Price dan Wilson, 1988).

Pembengkakan di produksi besar-besaran clch keluamya cairan yang
mengandung protein plasma dan laran lain dan dureh jeringan poivashula
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{Robbins, 1974). Campuran caran dan sel yung tertimbun di dacrah peradangan
dhsebut elsudat (Price dan Wilson, 1951)

Pinas alay kalor berjalan scjayar dengan kemerahan reaksi peradangan
akut. Sehenarnya panas hanya merupakan sustu sifit reaksi peradangan pada
permukaan badan, yang dalam keadaan normal lebih dingin dan 37 °(, vaitu suhu
di dalam tubub. Dacmh peradsngan pada kulit menjadi lebih panas dar
sekilamya, scbab terdaput lebih banyak darah {pada suhu 37°C) yang thsalurkan
dari dadum tubuh kepermukann Jdaerah vang terkenn daripada yang disalurkan ke
daerah normal (Price das Wilson, 1988).

Rusa sakit atan dolor dar reaks peradangan mungkin ditimbulkan melalui
berbagal cars. Perubahan pll lokal atsu konsentrasi luka ion-ion tetentu dapat
merangsang ujung-ujung saral. Hal ywng sama, pengelusran zal kimia tertentu
seperti histamin sty sl kimia bioakiif lsionya yang dapat meragsang saraf.
Seluin i, pembengkaban jaringan yung meradang mengakibatkan peningkatan
tekanan ‘okal yang tanpa diragukan lag dapat menimbulkan rasa sakit (Price dan
Wilson, 1988). Bradikinin, salah satn meodiator mdang yang scrng dicurigai
sebagai ponycbab terbesar rasa sakit (Robbins, 1974).

Secara superficisl, mudah uniuk mengert mengapa bagian yang bengkak
dan sakit discrtai sirkulasi vang abnormal dan limgkungan kimiawn lokal yang
alnnma berfungsi sccars normal. Namun, sebenamya kita tidak mengetshui
secara mendalam demgan cora bagumana fumgs jaringan yang meradang
terganggu {Price dan Wilson, 1988).

24 Tinjauan Tentang Edema
1.4.1 Definisi Edema

Edema ialah jumlah abnormal cairan kompartemen ckstra sel (Spector,
1993), Fdema adalah adanya cairan dalam jumlah besar yang abnomal di ruang
jaringan interscluler tubuh; binsanya menunjukkan jumlah yang nysta dalam
jaringan subkutis. Edema dapas werbatns, disebubhen vlch obstiuksi vena atau



saluran imfalik atau olch pemngkstan permcabilitas vascular, stau hersafat
sistematik akibat dekompensasin konis atsu penyakit ginjal (Dedand. 2002).
Dalam rongga peritonal, discbut ascites, dalam rongga pleural dischut efusi
pleural (atau hidrotorabs); dalam kantong pericardial discbut clus pericardial
(Lawler et al, 2002).

Fxsudasi dan cdema atau pembengkakan yang timbul merupakan salah
satu ciri respon radang. Sebenamya, i selalu tampsk pada reaksi radang akul,
letapi juga dapat bertaban poda stadivm kronik. Pada jejas yang sangat ringan,
cksudnt hanva sedikit sckali sehingga tidak rerdetzksi. Sifat dan banyuknya
eksudat tergantung pads intensitas jejos dan kekhususan penycbah jejas (Hobbins
dan Kumar, 1995},

2.4.2 Penyebab Edema

Reaksi peradangan atau inflamasi dicetuskan olch pejepasan mediator
kimiawi dari jaringan yang rusuk dan migrasi scl. Mediator kimiaw spesifik
hervariasi dengan lipe proscs peradangan, sperti  histamin  dan 5
hidroksifriptamin, prosaglandin, bracikinin, dan inierieukin-1 (Mycck, 2001).
Mikroorzanisme dibatasi oleh pembuluh darsh kapilar dan meninghkatkan
permeahilitas endothelium kapiler, Akbainya cairan plasma keluar dari pembuluh
dasah ke jaringan, schingga terjndi benglkal (edema) (Houssay <t ul, 55

Edoma intrascluler juga dupst terjodi pads jaringan yarg meradang.
Peradangan biasanya mempunyni cfck langsung pada membran sel yaitu
meningkstkan permeabilitas, memungkinkan natrium dan jon-ion berdifus: masik
ke dalam sel dengan ekstraseluler antara lain; (1) peningkatan tekanan kapiler, (2}
penuruonan  protein plisma, (3) peningkatan  permeabilitay kapiler, dan (4)
hambatan alitan limfe (Guyton dan Hall, 1997).
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243 Mekanisme Edema

Peristiws panting pads kerndxagan akut adalah peruhshan rermeabilitas
pembuluh-pembulub yang sangat kecil yang mengakitatkan kebocoran. I dukut
oleh pergescran keseimdangan osmotik, mr mengikut: protein, dan memmbulkan
pembengkakan jaringan (Price dan Wilson, 1988), Dua mekanisme edema antara
lain: hidrostatik murm, den perubahan permeabilitas akibat dan mediator-
mediator kimia (Robbins, 1974), Peningkatan permeabilitas vaskular olch
histamin menychabkan kontaksi otet polos dan  koutraksi sl endothelial
schingga menyebabkan edemn (Seymour etal,, 1999). Sedangkan kondisi vang
memudankan terjadinye pembengkakan intruseluler antam lain (1) depresi sisten
metabolik jaringan dan (2) tidak adunya nutriei sel yang adekuat (Guyton dan
Hall, 1997),

2.5 Tinjanan Tentang Anti Inflamas
2.5.1 Pengertian Antl Inflamasi
Anti inflamasi adalah agen yang bekerja meawan atsu meickan proscs

peradangan (Doriand, 2302).

2.5.2 Obat-Obat Anti Inflamasi

Foucmuan vaiasi yang luas disntars modistor kimmawi telah meneranghkan
paradoks dan tampak bahwa obat-obatan anti inflimasi dapat mempengaruhi
kerja medistor utama yang penting pada sstu tipe inflamasi tetapi tanpa efek pada
proses inflamasi yang tdak melibatian mediator targst obat (Mycek, et al, 1995).
Sebagai antl inflamasi senyawa-senyawn terscbut melalui efek penghambatim
pada jalur metabolisme asam arakhidenat, pembentukan prostaglandin, pelepasan
histamin, atau aktivitas radical scawging suaty molckul. Melalui mekanisme
tersebut, sl lebih terlindung dari pengaruh negutil, sehingga dapat meningkatkan
viabilitas sel (Loggia, dkk, 1986). Zal anti radang diyakini bexerja dengan
memutuskan rangkaian asam arakhidonat. Obat golongan ini banyuk dipahai
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untuk mengobati rasa nyen lemah dan juga unmk mengobati edema dan
kerusakan jaringan akibat arthritie (Nogrady, 4592)

Obat anti radang mengubah jcspon peradanzan menjadi penyakit, tapy
tidak menyembuhkan can tiduk menghilangkan penyebsh penyakil ity sendin.
Obat anti radang yang ieal harus bekenpa hanya terhadap radang yang tak
terkendalikan dan merusak serta lidab mempengarubl respon peradangan yang
normal vang merupaken bugian dari mekanisme pertahanan tubuh yang vital
terhadap mikroorganisme yang menyerang dan pengarvh busuk lingaungan yung
lain. Urutan peristiwa dalam edema akibat karugen peda cenghoramen tikus telah
dirancang. Medialor edema yang perama-tama yailu histanun den serotonim,
diikuti faac kedus, yatu pelepasan nin yang mempertahankan peningkatan
kepermaibelan pembuluh dengan migrasi  leukosit ke Jokasi radzng. Zat anti
radang menckan migrasi i Pengaktfan dan pelepasan scmua medialor, vang
telah disebutkan di atss tergantung peda sistem komplemen yang umib (Foye,
1996).

1.6 Tinjauan Tentang Aspirin
2.6.1 Aspirin Schagai Anti Inflamasi

Aspirin adalnh prototipe dari obat ant influmasi nonsteroid (AINS) yang
paling scring digunakas (Mycck, 2001). Aspirin diparkenalkan dalary pengobatan
oleh Dresser pada tahun 1899, dibust dengan mergubah asam salisilat, yang
pertama kali dibuat olch Kolbe pada tahun 1874, dengan anhidrid ascstat (Wiletie
dan Doerge, 1982). Aspirin merupakan obat golongan AINS yang mempunyai
efck antl inflamasi (Wilmana dalam Geaniswarna, 2002) dan merupakan standar
ukurun bagi semua agen-agen anti inflamasi (Katzung, 2002).

Aspirin cepat didestilisasi och csterase dalam tubub, nenghasilkan
salisilut, yanyg mempunyar efck anti irflumasi, antipiretik, dun analgesik (Mycek,
2001). Aspirin dosis renduh bisa efektif dalam keadaan tertenty, misalnya
penghambatan agregasi plaeler. Seleln mengurang sitesis  waliabor-mediator



cicosanoid  (prostaglaadim, wombogsan, dan  leukotrien), apInn  Jugs
mempengarubs medistormediator kimi darr gsistem kallikrein. Sehagai akihatoya,
aspirin_menghambat neclckatnyn gmnulosit pada vascwlature yang rusak,
menstabilkan fvsusome, dan menghambat migrasi levkosit polimorionukiear dan
makrofag ke dalam doemb inflamasi ( Katzung, 2002).

2.6.2 Mckanisme Kerjs Aspirin (lihat gambar 2)

Penelitian telah membukiikan bahwa prosaglandin akan  dilepaskan
hiluman: sel mengalam kerusakan, Prostaglandin didugs berperan penting dalam
patogencsa inflamusi, anulgesin, dan demam. Sceara invitro terpukti bahwa
prosiaglendin E; (PGE;) dan prostasiklin (PGl dopat menimbulkan critmea,
vasodilatasi, dan peningkutan aliran darah lokal (Wilmana dalam Ganiswarna,
2002). P-ostaglandin, tomboksan, dan leukotrien adalsh derivat 2sam lemak yang
dihasilken lipwd membrun sel, Zat-z0t ini tampaknyn berperan penting dalam
respon jeringan normal ataupun abnomal lerhadap stimulasi otonom. kormen dan
trauma { Sulzung, 1994)

Jilur  siklooksigenase dari metabolisme srakhidonat  menghasilkan
prostaglndin-prostaglandin, yang mempunyai bertagai cfck pada pembuluh
darsh upng-ujung saraf, dan pada scl-sel yang teriihat  dalam inflamasi pada
camba ? (Keleung, 2002). Poamstaglasdin Ly dikenal scbagai pirogon kuat (zat
penyehab demam), sedangkan PGE; menimbulkan rasa nyeri, ecema critema
{kulit memerah) dun demam. Senyawa prostaglandin endopervksida (PGG; dan
PGH:) dapal juga menimbulkan rasa nyeri, jadi penghambatas sintesisnya
merupakan skibat kerja zat unti rdung nonsteroid. Zot anti radang nonsteroid
menghambat siklooksigenase yang meigubah asam arskidonat menjadi PGG; dan
PCIH, (Nogrady, 1992),

Aspirin menghambut julur siklooksigenase sccara irreversisle (Katzung,
2002). Karena aspirin menghambat aktivitas siklooksigenase, maka aspinn
mengurangl pembentukan prostaglandin dan jugs memodulasi bedcrapa aspek
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inflamasi, Ffek antipireik dun anti inflamas: salisilat terjadi karcna penghambatan
cintesis prostaglandin i pueat pengater panas dalare hipotalemus dan penfer di
dacrah targel. Lebih lanjut, dengan menurunkan sintesis prostaglandin, salisat yuga
mencegth sensitisasi ceseptor rasa sakil terhadap rangsangan nekamk dan
kimiawi. Aspirin juga menckan mngiang nyeri pada daerah subkortikul yaitu,
thalamus dan hipotalamus (Mycek, 2081),
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GCambar 2. Skema dari

mediator-mediator yang  berasal dari asam arakhidonat

(arachidonic acid) dan titik-titik tangkap kerja obat (parah terputus-putus)
(Katzung, 2002; Mycek, 2001; Wilmana dalam Ganiswarna, 2002).




1.6.3 Kdarutan Aspiria

Aspirin berupa kristal putih atas sechok kristal n putih. Sedikit lanyt dalam
air (1:300) dan larut dalsm alkohol (1:%), kloroform (1:7), juga mudab larul dalam
gliserin. Kelarutannya dalam air dapat dimaikken dengan menggunakin asetat atay
sitrat Jogam alkali, meskipun dikatukan inl akan temursi secara peclahan-lahan,
Stabil pada udara kering, tetapi dengan adanya kelembaban udars dengan
periahan-lahan terhidrolisns menjadi mam asctat dan mam salisilat. Asam salisilat
akan tercristal keluar jika larutan aspinin dan natrium hidroksid dididibkan  don
kemudian dizsamkan (Wilctte dalam Doerge, 198.2).

2.7 Tinjauan Tenlang Karagen

Dari sckian banvak teknik percobuan anti (oflamasi, yang paling sering
dilakukan adalah pembentukan edems dengan karagen, sustu polisskarida sulfat
yang berasal dari tanaman Chrondriy oriypus, Pembentukan edema oleh karagen
tidak menyebabkan kerasakan juringar, meskipun edema dapat bertaban selama 6
jam berengsung-angsur akan berkurany (Wattimena dan Widiunto, 1993),

Karapen merupakan senyawa pelisakoridel yung tersusun dari unit -
palakivsa dan L-gulaktasa 3,6 anhidrogalaktosa yang dihubungkan oleh ikatan |
— & glikasilik. Setiap uait galaktose mengikat gugusan sulfiat, Jumlah sulfat pada
kiragwn Iebili huraug 35,1%. Derdasarkan strukiuenyn, karagen dibagi menjadi
lign jens, yaitu kappa, o, dan lombada karagen. Kegunaan kasagen hampir
sama demgan agar-agas, antara lain sebugai pengatur keseimbingan, bahan
pengental, pembentuk gel, dan pengerrulsi (Indriani dan Suminarsih, 1999),

Mengenai keamanun penggunaan karagen dilam makanan, hal im lelah
ditunjukkan bahwa karagen amam untuk makanan. Penyebdikan iclah
menunjukkan karagen bukanlah swau penycbab kanker, walaupun di dalam
laporan terdahuly, karagen yang sangat didegradasi capat mempenguruhi ulserasi
pada babi guineas din kelinci. Pada akhir taben 1970-an, karagen tclah
dudaftarcan oleh FDA (Food amd Drug Admimsoadon, USA)  schagai
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Generully Recognized Ay Safe (GRAS), dan nilm mokanon keragen tclah
digambarkan mempunysi viskositas ait yang tidak kumng dan § Cps pada 1.5 %
konsentrasi pada 75°C, yang scsuai deagan suatu berat molecular 100.000 (FAO,
20403 ).

2.8 Tinjauan Tentang CMC (Carbaxpmethyl Cellulose)

Produk-produk vang digunaken secara farmasetik adalah lanst dalam air
dingin. Pada pemanassn 60°-90" mahocel akan mengendap, tetapi  mercka
kembali nenjadi keadam tedanitnys sefluma proses pandinginan (kougulasi bolak-
halik karcna panas). Mdilsclulose dianggap schagm emulgator sejati. Konsentrasi
metilscluloss < 1%, memberi loruton berair yang jernib (Vaigt, 1094),

Carboxymethyl Cellwlose (CMC) adalnh suatu getah sculosa yang
dimodificasi (selulose jaga dikenal schagu serat tumbuhan), Di dalam makanan,
CMC digunakan sebagai suatu alat penstabil, menebalkun dan pembentuk [apisan
film serta bahan tambahan pada kue puding. Ini tersedia dalam berbagal viskositas
tergantung pada fungsi yang diingickan, Cukupan persentase ying diijinkan
adaluh 0.05% sampai 0.5% dari totl peoduk. Poda suplemen, ni berfungsi
sebagai binder dan membuntu tablet wtuk dihancurkan dalam pencernaun. FDA
mendaftar CMC sebagai GRAS (Gererally Recognized As Safe) jika gunakan
sesuii  denpan  atuan  poalwik.  Sinenim  dan merck  dagang, ontora  laing
cragscarmeflose sodium; Ac-Di-Sol; Aguaplest; Cormethose; cvfluloye gum;
Sodium Carbonymenthyleelhulose; celhlose glycolic actd, garam sodivm; Deice;

fine gum HES: Lovasa; NACM, cellulove salt (Wholefods, 2005).

1.9 Pemezriksaan Antiinflamasi

Reaksi inflamasi lokal dapat dproduksi oleh suntikan unsur pengganggu
seperti karagen stsu formalin ke dalam kaki bisatang pemgerst. Efek anti
inflamasi yang bersifat memperbaiki atau obal penghilang sakit kemudian bisa



diuji demgan kemampuan uniuk meseduksi odema yang terjadi akibat unsur
pengganggn tersebut { Schofield, 2007)

Model cksperimen pada hewan coba mengerai efck ant inflamas) inluh
dengan parameter: edena yang ditimbulkun oleh karagen, artritis yang dibuat
denpan “Fround's complete adperat™ dan tes “Ranoall-Seline™ (Laksminingsib,
2004,
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RAR 3 METODFE PF
3.1 Jenis Penilitian
Jonis penclitian ini adalsh cksperimental lahoratories (Nolwalmodjo,
2002},

1.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian inl dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Terapi Farmasi
Program Studi Farmasi Universitas Jember, Penclitim ini dilakukan pada bulan
Maret 2007,

1.3 Indentifikasi Varisbel
Variabel bebas : Perusan buah nagn, aspirin
Vartabel terikat * Volume reduks edema telapac kaki kin hewan coha
Variabel kendali . - hewan coba
- waktu pengamatan tiap 30 menit terhadup ielapak kaki
kari hewan ceba,
- konscntran permsan buah naga,

- dosis sspirin 0, | mg/gr BB bowan coba

3.4 Definisi Operasional Variabel

a. Permsan bush naga: bahan yang diperoleh dengay cara menumtuk bush naga
sega: kemudian disaring untuk diambil aimya.

b. Karagen: sustu mukopolisakarids rumput law yang bersifst mengintas:
sehingga dapat menimbulkan edema.

¢. Larmtan aspirin: aspirin yang digunakan adalah Aspirin Fro dnalvsis dan
Bayer, Merupakan obat anti inflamasi golongan nonsteroid yang digunakan
sebagai kontrol positif dalam wji efek anti inflamasi yang dilsrutkan dalam
LA 0,5 %,
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d. Aquades steril: babun yang digunakan scbagai koatrol neganf dalam uji efck
anti nflamas

c. Plotismometer air raksa; alat yang cigunakan untuk mengukur voume telapak
kaki tikus dengan memasukkan tclapak keki ciri tikus pada air raksa,
kemudian kenaikan air pada skala deatat sebagai volume telapak caki tikus,

3.5 Subjek Penclitian
Sabjck penclitian ini adalah howan percobaan ymitu tikus putih (Rathes

norwegicnx) struin wistar

3.6 Jumlabh Sampel
3.6.1 Jumlah Sampel Penclitian

Jumlah sampel yang digunakan adalah scbanyak 25 ekor tlkus putih, yang
dibagi delam § kelompok secara ncok dengan juinlalh sama.

3.6.2 Fenggolongan Sampel Penelitian
Sampel vang digunskan dulam penelitian ini harus memenabi keiteria
menurut Baker, ct.al ( 1980) sebagai berikut,
a.  Tikusputib jenis keamin jantan
L. Tikus putih dengan berat badan kumng lebih 200 gram
¢. Tikus putih berumu: kurang lebih 2-3 bulan
d. Tikus putih {strain wisiar)
¢. Keadaan vmum tikes baik

3.7 Alat dan Bahan Penelitian

3.7.1 Alst

Alat-alat yang digunaksn pada penelitan m antara lan.
o Kandang tikus

b. Tompa! makanan dan minuman tikuos



Sonde lambuny

Dispossible syringe | ml
Pletismometer air rusa
Pengiitung waktu (xop warch)

g Moml dan pastel

i

Kain pulith schagai sanngan
Gelas ukur

Timkangan

Spidel

3.7.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada pesclitiun imi antaca lain,

a  Perasan buah nags dengan konsentrasi 25%, 50, dan 100%

Aspinn dengan dosis 0,1 mg/gr BA tikus

Suspensi karagen 1% (Wattimena dan Widianto, 1993)
Agquedes sterl

CMC (Carboxymetind Celfulope) 0.5 % (Wholefoods, 2005},

3% Prosedur Penelitian

3.

8.1 Pemiapan Balian
a. Membuat larutan aspirin (libat lampiran 2 dan 3)

Sedisan larutan aspirin untuk | kefompok dibuat dengan mencampurkan 100

mg aspirin ditambah 100 mg CMC yang dilarstkan dalam 20 ml aquades

steril {Wallimena dan Widianto, 1993).

b. Membuoat perasan buah naga
Bush nspa x mg ditumbuk halus dengan menggunakan mortal dan pastel,

kemudian hasil tumbukan dsarng menggunakan kain saring dan
ditambahkan CMC 0.5% sampai volume y mL (Perhutungan deosis lihat pada

lamspiran) (Midian, t al., 1979).



<. Membuat suspensi haragen
K sragen disuspensikan dalam lan tun M 1% schingga diperoch suspensi
karigen 1% Kangen |% diperoleh dengan melarutkan | gram karagen
dalam 100 ml CMC 1%. Larutas CMC 1% diperoleh dengan melarutkan |
gram CMC dalam 100 ml aquades. (Perhitungan dosis lihat pada lampiran 1,
2, can 3}

3.8.2 Cara Kerjn
o Tikus dipuasakan seluma kurang lesih 18 jam scbelum perfakuas, namun air

&

minum tetap diberikan (o libirem) (W attimena dan Widianto, 1993),

Pada awal ponclition, timp tikus ditandal dengan spidol pads sends kak
belakang kiri agar pemasukan kaki dalam pletismometer air raksa setup kali
selalu sama. Kemudian beral badas tiap tikus ditimbang dan dikelompokian
menjadi 5 kelompob secara acak, musing-masing celompok terdin atas 3 ekor
tikus

Volure kaki tikus diukur dan dicatat sebagai volume dasar untuk tiap tikus.

d Masing-masing kelompok diberi perlakuan, yaite kelompok kentrol ncgani

diberi CMC 0,5%: kelompok koowol positif diberi laratan aspinn 0.1 mg/gr
BB: celompok uji diberi perasan buah naga dosis 100%, dosis 50%. dan dosis
23% Scusua perlabuan diberikan per orsl schenynk 0,02 mlgr BB tikue
{Watimena dan Widianto, 1993).

Pads menit ke-25 disuntikkan lartan karagen 1% pada tclapak kaki kiri
helakang tikus secara subplantar sebanyak 0,05 ml (Wattimena dan Widianto,
1993).

Satu jam kemudian volume kaki yang disuntik karagen diukur pada alat
(plet smometer air tksu) dengan cara menceluplan telupak kaki kin tikus ke
dalam alit tersebut sampai tanda spidol dan dicatat. Dilakukan pengukuran
vang sama tiap 1 jam; 1,5 jum; 2,5 jam; 3 jam; dan 3,5 jam (Wattimena dan
W idianto, 1993),
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g. Semus data yang dipzroleh ditabulaukan dan hasil Jam setiap kelonpok dinata-
rata.

3.9 Anafisis Data

Lata yang diperoleh dan pengukuran volume sclapak kaki kin tikus sctisp
wukiu perlakuan pada masing-masing kelompok ditabulasikan. Tabel tersebut
memust nilsi persentase kenaikan volume edema telapak kaki kini masing-masing
tikus pulih setiap waktu perlakuan. Perhitungan persentase kenaikan volume kaki
kiri tikes putih dilakucan dengan membandingkannya terhadap volume wwal
sehelum penvuntikan karsgen, Selajutnya untuk setiap kelompok dihitung
persentase rota rotanya dan dibandingksn dengan petientase yang diperoleh dar
kelompok yang diberi perlakuan terhadap kelompok kontrol pada waktu - yang
sama, Perhitungan dilakukan untuk pengukuran-pengukurun pada 1 jam, 2 jam,
dan 3 mm sctelah penyuntikan kamgen (Wattimena dan Widienio, 1993).
Penambzhan volume edema dihitung dengan mengurangi volume telapak kaki kin
tikus paca jam tertentu dengan volume normal {Adjiral, 1997).
Rumus vang digunakan adalah sebagai berikut

A ir
Persentase edemna = hi"‘ L x100%
il

Kelermgzan:
V) = volume telapak kaki kiri pada waktu t
Vi = volume telapak kaki kiri tikus sebelum dibeni perlakuan

% = perseniase radang (edema)



Tabel 1. Duta vang Dipercleh dari Musing-masing Perlakuan.
i= 128 = 50

I T =68 | t=% =180 | 1=210
Tikus Vil -— _ . :
Vi %l Vi %] V. % w]-f. Vil %] V] %
N1 ' ] ] !

N2 '
N3
N4
N3

Rata- 1 !
rafa Yo ‘ ‘ l

N 1N S = tikus pulih fxirain wisiar)

_Hﬂfrll'lﬁ;l[l‘u

WV = volume telapak kaki kiri tikus scbelum diben perlakian

Vi = volume telapak kaki kan pada waktu |

I = waktu pengukurun volume telapak keki kiri tikus (dalam menit)
%a = perseniase radang (edema)

Hasil perhitungan persentase edema kemedian dibandirgkan secara
statistik menggunakan Twe Way Ameva, untuk mengetabwn spaksh perbodaan
terschut bermakna atau signifikan dergan tingkat kepercayaan 95 % (x < 0,05)
don dilanjutkan demgan up High Significance  Diference (HSD ey, Jika
bermakna, dihitung ria-rala perscrtase reduksi radang yang terjadi pada
kelompek wji, dengan rumus

Perseninse reduksi radang = A - B * 100%
B
Keterangan:
A = rate-ratn volume edema telapak kaki tikus pada kelompok kontrol negatf
B = rate-rata volume tclapak kaki kiri tikus pada kelempok ugl
" = persentaze reduksi radang




Sotclah didaputkun nilai dan perhitungun perscntase teduksi edema,

hasilnya <emudian dingi dengon Ome Wy deova dan Trkey HSL.

Tabel 2. Data yang Diperoleh dari Masing-masing Periakuan
t=%
=y

Yo

Ve

e ———

t=150 |

t=180

=210 |

Ve

w1

-

Rata-
rata %o

Keteranzan:

N 1,..N 5 = tikus putih (strenn wistar)

A = ratg-rata volume edema telapak kuki tikus pada kelompok kootrol negatf
B - rata-rata volume teiapak kaki kiri likus pada kelompok uji
t = waktu pengukuran volume telapak kaki kiri tikus (dalam menit)
% = persentase reduksi adang



3.10 Alor Penelitian

25 ckor tikus putih

]!

Volurne telupak kaki kin masing-mzsing tikus diukur dengan plestismometer

g 0 4

{

U

Buah Naga

Aguades Aspirin Desis 100%

Buah Naga
Dosis 50%

Fuah Maga
Dosis 25%

Jd 4 U

{

it

(setelan 25 menit)

Telapak koki kiri masing-masmg hkus dunduks) dengan karagen

!

Volume telapak kaki kirl masing-masing tikus diukur dengan plestismometer

8

Volume edema dihitung tiap 30 menit scluma 3.5 jam

J

[ TABEL |

U
pies

L

Prosertase roduksi
edemu

Gambar 3. Alur Penelitinn Uji Auoti Inflamasi Perasan Buah Naga




BAB 5. KESIMFULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan peaclitian yang telah dilakukan, dapat disimpuikan sebagar
berikut.

a Perasan buah paga memiliki <fek antiinflamasi dengnn cars mereduksi
edema vang terjadi pada tclapok kaki kim nkus putih akidat dinduks
cengan karagen .

b. Perasan bush nega 25%, 50%, 100% sccam shtistik menunjukkan adanyn
perbedaan yang bermakna, skan letapi padn perasan bush naga 23%
ocmiliki rata-rata persentosc reduksi cdema yang paling besa-.

¢. lerasan bush aaga 25% memiliki efek antiinflamasi yasg schanding
cengan aspinin namun memiiiki mula kens lebih cepat dibandmgkan
sspirin, scdangkan puds perasin buah naga 50%, dan 1007 idak sebagus
zspinn maupun perasan buah naga 25%.

5.2 Saran
Dari penclitian yang tclah dilakukan . diperiukan penelition lebih lanjut
baik up lshorators macpun wj klims tentang -
a s yaup akaodung dalam buali naga vang dapat borfungs schagai anti
inflamasi
b. cfck farmakokisctik, farmakodinamik, dosis toksik, dosis letel, dosis teraps
buah naga
d. penclitian pada dosis yang lebib rendah dan 23% agar didapa dosis yang
Izhih efektil
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

I. Konversi Dosis Aspirin

2,

Drosis anti inflamam aspran untuk manuna dewasa: 1,2 - 4 gr70 kgDlhvhan dibenkar
dalam tgs dosis (Katzung, 2002 dan Wilnana dalam Gamiswama, 2002).

Konversi dosis aspirin pada tikus menungt Wattimena can Widianto (1993):
Dosis pady manusia dewasa (70 kg BB) x 0,018 (konversi pada tikus dengan bermi
badan 200 gr).

ler = 3200 mg .
2 mp:-3 106667 mg
4gr = 4000 mg

S000 mg _ 3 133333 mg

1066,67 mg x 0,018 = 1920 mg/200 gr BA tikus = 0,095 mg/gr BB tikoy
133333 mg x 0,018 = 2399 mg/200 gr BB tikus = 0,11295 mg/gr BB ttkus

Jadi, dosis aspirin yang dibenkan pada ks lalah 0,09 - 0,11995 mg/gr BB tikus.
Pada penelitian ini digunakan pembulatin angka schingga dosis yang diberikan ialah
0,1 mg'er BB hkus,

Perhitungan Sediaan Aspirin dan CMU 0,5 %
0,1 mg/gr BB ~ 0,02 ml/gr BB
0,1 mg - 0,02 ml
| ml~ 0.2 mg
Jadi, dalam 1 ml aquadast ~ 0,2 my sspirn
Sedinan asynn vang dibetikan pada tiap tikus:
0,02 ml x 200 zr BB tkus =4 ml
Sediaan asyinn untuk sstu kelompok per akuan:
5 x 0,02 ml x 200 gr BB tikus = 20 ml
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Perhitungan CMC (sebagai pelarut aspirin):
CMC 0,5 % artinya bahwa dalam 1 ml lautan terdapat 5 mg CMC, Volume larutan
vang dibutuhkan untuk sat kelompok ialab 20 ml diperlskan 100 mg CMC,

. Perhitungan Dosis Buah Nags

Persen volume per bobol, % bv, menyatukan jumlah gr zat dalem 100 ml
(Midian, o, al, 1979). Dosis buah nagn yang digunakan pada peneliian inl adalah
25%, 50%, 100%.

o Dosis 25%
Dalam 100 ml larutan lerdapat 25 gran buah naga.
Penclitian ini membutshkan 30 mi lanstan tiap kelompok, sehingga:
MY100x 25 gram=T,% gram bosh naga
7,5 gram buah naga ditumbuk halus, cemudian disaring dan ditambshkan aguades
stenl + CMC 0.5% sampai mencapm volume 30 mlL
b, Dosis 30%
30/100 x S0 grum = 14 gram buah naga
|5 grum buah naga dirumbuk halus, kemudian disanng dan ditambahkan aquades
stertl + CMC 0,5% sampai mencapai volume 30 mi.
€. Dosis 100%
304100 x 100 gram = 50 gram buah naga
A0 gramn buab pags Jiuinbuk halus, semudian dissnng dan ditombahkon agquades
steril + CMC 0.5% mencapal 30 ml.




4. Tabel Hasil Penelitian

A3

a. Tabel Volume Edems dan Persentose Fdema Telapak Kaki Kiri Tikus

Aquades
il g t=1 =15 | t=2 125 t=3 1-35
| v, " Vv, I *% | Vi| % | Vil % | Vi "% V) ':a:._
0,04 [016 | H29[021 [50 |022]5714)024 514D [022 5704 T021 |50
003|018 | 346021 6154 |021|61,54] 021 |61,54 022 (6923 021 6154
012 043 | 333 048 (50 [019(5833 017|167 [017 4167 | Q14 16,67
o4 018 | 257|025 |1857 0268571 |025' 7857 | 026 |857] 025 | 7RAT
015 (016  DB08|022 @21 |022 6021|023 (7697 022 |6923 | 020 5385
a | 0.132 | 0,162 | 22.546 | 0.214 | 61.868 | 0.22 | 66.39  0.22 | 66,026 0318 64.596 | 0,207 [ 52126 |
: | | | _—
Aspirin
i g t=1 t=1,5 t=2 t=25 } |-n_ t=35
f Vi LA vy 0% vy % v ®h Vi Yo Vi Yo
(0.3 013 |0 0161 2508 018 846 018 [3846 | 016 2308 016 | 23.08
004 | 017 2143 | 0182857 [020 (4286 | 020 |4286 017 2143 (0.4 |0
o1l o1z |1g18 0164546 |0.17 |54.55 |06 (4546 |0.18 | 6364 013 | 6364
013 047 (3077 |o22|6923 |02s 9231 022(6923 [0a6 | 2308 | 025 9231
ot loaz less [oi3|1eas 008 (6364 |014|27.27 (016 4546 [0.15 | 4546
0,124 | 0.144 | 15.894 | 0.17 | 36.904 | 0.196 | 53.364 | 0.18 [ 44.656 | 0166 a's-nfiﬁm 44.898
o li




Buah naga 25%
ot gl t—_l- | 1=15 =1 t=35 |
Vi | % vV % | Vi] % | Vi %
oin| 017 |70 0.14 |40 o18ls0 (D17 70 013 30 0IE |80
o1wlote |66 o018 |90 022/20 020 100 [019{% 018 |80
043 | 006 | 2308 006 |08 |018 3846 (018 | 3846 | 0183846018 3846
011 017 | 5455 o046 | 4546 |006|4546 [ 020 | 8182 [018|63.64 ]| 0.16 | 45.46
011 018 |6364 [007 |s455 |o21|on0r (023 | 10000022 100 | 019 | TI.73
in | 0.7 | 0136 54254 | 0.162 48618 0.19 | 74.066 0.196 | 79.674 | 0.18| 64,42 0.178 | 63.33
2 | -
Buah naga 50%
: “I| t=1 Y15 | i=2 =25 | t=3 (=25
il % | Vi] % Vi | % V] % | Y| % | i| %
00F 7007 13077 | 0.19] 4615 [021 |51.54 020 [ 5385|019 |46.15]|0.21 |61.54
BNl | 016 4546 0199|7273 049 [ 7273 | 021 (9091 020 | 8182|020 | B1.82
012 (048 (50 | 020 6667 022 K333 | 025 | 10833022 | 8333 | 0.20 | 66.67
o | 003 | 1818 |06 4586 (004 2727 | 017 | 5455|016 | 4546 | 0.16 [ 4546
pm |oas |ees? |o16] 7778 |0a8 100 [ 004 | 5556|017 |88.89 | 0.17 | 8B.89
T TBi2 (G158 [ 42216 | 0.18 | 6 758 | 0.188 | 68,974 | 0.194 | 72.64 | 0.184 | 69.13 [ 0.188 | 68.876
l L l
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Buah naga 100%
V) =1 t= 1% =1 =15 t=3 t=15% i
v, A v, % v, % v | % V) Yo Vi "o
010 | 608 TR 1016 (60 025 |30 023 |10 [024 | 140 |02 | 130
043 |05 | 1538 |05 1538 |021 [e154 [020 |53.85 048 3846 |06 ) 2308
011 | 046 | 4545 (017 5455 (021 (€091 |08 6364 023 | 10909 0.17 [ 5455
o1t 014 (2727 o0aa 2727 lozo [s1s2 loz2 100 | OUB [ 6364 |04 2727
014 020 | 42w (025 | 7857 | 029 |107.14 | 025 7857 023 | 6429 |023 | 6429
0TTiT0766 (33,102 (0178 | 47154 | 0.22% 94282 | 0216 85212 | 0.212 | 83.096 | 0.186 | 59.838

b. Tabel Hasil Pertiftungan Reduksi Radasg pada Masing-Masing Perlakuan

Aspirin
| Wakiu A Aspirin %. Reduksi Hadang
e | oie2 0144 0,125
90 0214 0.17 025884
120 022 0,19 0,12245
150 | 0.22 0.18 onn
150 I 0218 0.166 03133 ’
210 0202 0.178 0,1348
Buah naga 15%
- Waktu A B ' %, Reduksi Radang
&0 0,162 0.136 0,1912
k1] 214 0152 nazmmn
120 0.22 .19 0,1579
150 0,22 0.196 0,1225
180 0.218 0.8 02111
210 0.202 0.178 01,1348




Sy

Buah naga 5

| Waktu l A B % Reduksi Radang
1] 0,162 0158 0253
o0 0.211 C18 0,1849 !
120 0.22 0188 | 0,1702 |
ED 0,22 0194 ' 0,130 '
i 180 0.218 0 188 ' 0,159
| 210 0202 0188 00745
Buah naga 100%
wakiu A B % Reduksi Radang
60 0,162 0166 20,0241
9i) 0214 0174 0. 21260
120 0.22 : 0228 20,0351
150 022 0216 20,0072
180 0213 0212 T 0,0860

210 0202 0.186 I 7921

i. Folo Penditian

\

Kebun Buah Naga Rembangan Jember Jlawa Timnr
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Bahan

BUAH NaGA

BUAR NAGA 25%, 0%, 1%
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d. Uji Statistik

MNPar Tests

1.40

One-Sampls Kolmogorov-Smirmavy Tes!

DATARARL

N 150

Normal Parareters®d Mear SRS

Sid. Desviabon aram

ko=t Extreme Abzoute 2

Differences Soedve o2

HegErie - 032

K olmogores-Smimoy £ 7o
Asymp. Sig. (I-siled) 513 |

8. Test disributicon 8 Mormsa.
b. Caiculated from data

Univariate Analysis of Variance

Bebwean-Subjsctz: Factors

alue Labal i |
WARTJ 100 |60 26
200 |80 25
300 |1z 25
00 |1sc 25
5.00 | 18C" 25
600 | 21c" 25
PERLAK. 100 | Buah Naga 20
25%
200 | Buah
50%, e ol
300 | Bush Naga =
100%
400 | Asprin 30
500 | Aquabidest 30




Dependent Vanssis: LA | ABARU

Descriptive Statistics

fat)

WAKTL PERLAK Iman Sid. Dieviation
B0°  Bush Naga 200 5425 18310 5
Eush Naga 50% A2z 18560 5
Bush Nags 100% 4210 24403 &
Asen 1580 AT 5
L s L ey 11833 5
T ol J5a7 g1 ] ]
50 Bunh Naga J5% ansz 20055 5
Bunh Moaos 50% G116 5087 5
Bush Nege 100% 4715 25550 5
Aspunn 3000 20793 5
Aguabkdast A187 12399 5
Taal 5126 20296 25
120° Bush Naga 25% 7497 33582 5
Bush Maga 50% BaE7 27282 &
fuah Mags 100% 424 A58E3 3
Ampirin 5B36 o G
Aguabidest GG J1TED 5
Tulal 1260 25985 25
180" Buah Mogn 255 7oa7 ITTIR [
Buah Naga 50% 7784 25385 5
Biah Naga 100% a5 Hass B
Agpimn 168 xT G
Acuabidas 8603 15154 5
Tetal GDES 25088 5
1807 Buah Nega 25% 6442 30738 5
Buah Maga 50% 6813 21456 B
Buah Naga 100% B3I 40738 5
Asparin 3534 18881 5
Aguabidest G460 16255 &
Total on v 20475 25
20" Baah Maga 25% 8353 19887 5
Beah Haga 50% 6888 17140 5
Buah Naga 100% BT 42980 5
Aapirin ' 4490 358TT &
Aguabides! 5213 22653 &
Tatal 5781 28184 25
[ Total Buah Naga 25% E424 25074 0
Buah Naga 50% 6393 21977 30
Buah MNaga 100% JGBAT Abana 30
Asplrin 3634 23866 30
SAguabldas| 5509 21180 a0
Tatal 50835 2078 160




Levena's Tesl of Eguality of Error Variancas

Lependant YVanabia: Ua T ABARL

a

F

df1

g2 Sig

1.314

20

120

156

Tasts tha null hypathesis that the emo vananca of e

depandeni variable is egual across gaousps.
5 Dasign: infereptsWAKTL+PERLAK+WAKTU * PERLAK

Test of Batween-Sudjects Effecis
Dependent Yanable: DATABARL

Type Il Sum
SOUTCE of Squarss [ Mean Souars E Sig |
Corrected Mcoded 4 6097 2 162 27192 000
Intercept 51067 1 G1.08T | &8Me13 000
WAKTU 2331 5 R i 8032 000
PERLAK 16M 4 405 G oad 00
WAKTU * PERLAK 147 20 1 TISE-07 4 B2
Efror 5. 954 a1 =
Total 82731 150
Correcied Tasl 11 854 149 |
2 A Squamd = 403 {Adustd R Squared = _358)
Estimated Marginal Means
4. WAMTL
Derandent Yarabie DATASBARL
5% Confidence Interal
WASTU | Mean | Sid Emor | Lower Bound | Upoer Bound
[ 354 D48 2508 AS0
i 513 D48 A7 608
1200 726 D48 &1 BN
1507 a4 048 501 .Taz
16 33 Dag 538 T
rglia 578 048 483 674
Z, PERLAK
Dependent Variahle: DATABARL
|  05% Confidance interval
PERLAF hisan Sid Ermor | Lower Bound | Upper Bound |
“Bush Nega 25% [TF] 04 555 730
Buah Naga 50% % a4 552 726
Buah Nags 100% BEE 044 599 T3
Aspirin a3 D44 306 Am
Anusbediest 556 044 459 843

ol



95% Canfidence infervel |
% Mdaan Sid Ermer | Lower Beund | Upper Bound
543 108 d29 756
Bush Naga 50% A2 108 200 535
Bush Naga 100% 422 104 209 535
Agairin 158 108 -5 43TE-0F Jr2
Agquabicas] 220 108 121802 438
B0*  Bush Naga 25% ABE 108 273 99
Fiuah Maga 50% A6 108 A0 B
Auah Maga 100% AT2 08 258 BAE
ABDHIN 369 104 166 582
Aquahidest 8 AGH ADS &3z
20 Buoh Nags 25% 750 108 536 963
Busn Naga 50% &80 108 ATH 803
Buah Nago 100% 943 108 T30 1156
Aaperry 584 108 FT0 ™T
Aguatudes! 54 108 A51 arT
1507 Bush Naga 25% 789 108 585 1012
Buah Nags 60% 728 108 513 40
Beak Mags 100% (1%} 108 AlD 1,085
Aspirin 441 108 23 860
Acuahidast B0 108 A4T a4
(180" Buah Maga 29% 44 08 431 050
Buah Maga 50% 6881 J0g 478 06
Buah Maga 100% 831 108 a8 1.044
Aspirin 353 108 140 -7
Aguanidest G48 08 433 B50
Pl Boah Naga 25% 433 108 420 BAT
Buah Naga 50% [ 108 475 a0z
Beah Naga 100% =l 08 385 "z
Agperin 240 108 236 Ba2
Aguabidest i) 108 208 T35
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Post Hoc Tests

WAKTU
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Homogeneous Subsets

DATARARL
Subsat
WAKTL M 1 2 3
Tukay HSOR® 60" 25 1542
4 L 5 5126 5126
e 25 | Erat 5TEY
180" 25 6332 AxE?
150" 25 GOGE et
1207 25 T260
Sig 1 Ay ) |

Means for groups in homogeneous subsets ane cispiayed
Based on Type Il Sum of Squares .
The arror ferm = Mean Sqare(Emor] = 5808802

B | Jzes Harmoniz Mess Samphe Sme = 25 000
b Alps = 05



S

vk
&1
g
Wi
153
A
rmr
T

BEEEBRESIRERRRERE

i o
A

HT T HT OF

§yARlceEeBaRzMVAD/gYES

Lo
(5 13
i
gL
Ay
L9y ]
]

T

] «
T

..m )
1T
il v
ot
il
Tl
1253
1=s
-'ﬁ‘l’

—f

Bt Ermr

T

R TR T T T

TR LTI

{0
b

Dapandant Varebi DT ABAHL

PE

Baah ke 100
Blush kega G0N
Bush Maga I5%
sk Mags 50
Buah daga T
Dumd dag 5%
Bl e 1075

Bisn Maga 00k Dush hege 5%
B fogn 50 ek s 9%

Ampriy

il FERLAK

Tukay HSD  Buas Maga 5%

LET:

- S N i vl
-3 AN
- Tina= A

e
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i g 5%
Buoh Raga 5
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Homogeneous Subsets

DATABARU
Subuet
PERLAK N - 1 2
[Tikey RSLP: Aspim 30 TR
Auquadidest 30 ] 4560
Buah Naga 50% 30 8393
Buah Naga 25% 30 8424
Buah Maga 100% 30 8863
Sig. T4 s

mmhm;hmm“ﬁM-
Bssad on Type 1l Sum of Squanes

Tre error tarm is Maan Sguarel{Emor) = 5 BHE-LE
& |lses Harmonic Mean Samgie See = 3. 000,

Oneway

b. Ajpha = 05

Erreeaed Ao ke Slams

sl
Aague =
Bian ags IR &
Sy g 0% i
S Mega V0% &
(== 1l
AMNDVA
Persemase Redules Edena
Sum of
SouBres df kean "M F
[ Between Groups 088 3 029 1538 014
Withan Groups 128 2 D06
Total 216 ]
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Post Hoc Tests

Msliiple Camp arimnne
Cugindaiv, Yarigble Persawooes baiais) B

it rs |
Samh Mg % orEm | (MBI e NAFITER meng
) Sl Maga 1% LR | QeRiTEn il AT il
T fmgs s hasan CIEEES | demIged | i LT TERAS
Faah Maga W AR | G s e S ss ] e ]
Bush Mase o | LSRN SATEOe T !Hrr_r-l' raaat
ey AR | pamainR | - ]
Hamh w155 SEET | ERNE =i - 1 A TR
; ot Mg 0 | G | SN i - ) narTyt
“Fu foe 100, s ST | IS B8 | .dfeem | -woean
Hocatl Vit 575 o bl - | QudERIES W iy AT - b
Buoe boge 00 | vias | sasimon Sl | omwreer | eesar
B Biggar 507 ROl | SaETcw | Jaf | -ChTME . 'OTTEE
Euppr Riwps I03% T | A o4 | " ceywms | Sk
Facar Bacs 5P (.5 RS =L L= - T el L =
Fiynh B S L T e L= T, TR
Sah e ot Semen SRS | HARIS T - AT 2T
ik Mage 350, | oo | SRS wm | - cEE e 2
= Sk Muga 0P | _Eeess | eeEoEEE = T e )
Sl Mages TOFTE 0PN = e W ||| Mmomc et -
R e B T | D ol | smeang | e
L By 0% Bk A | L d
* T mayr Sifwmcen w oo ol B 22 el
Homogeneous Subsets
Poreentace Qedubsi Edema
Subsel for = 5
Pedsinuan N 1 F 4
Tikey HS* Bush Maga 100°% 6 | D4EFDES
Buah Naga 50% a8 | 12137 254137
Bussh Mags 25% L] AsaTan
Aspinin -] 1050GE]
ETE A48 A4

Wesns for groups in homopeneous subsets are displayed.
#. Usss Harmomc Mean Sample Size = 8.000.
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